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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN SARAPAN DAN STATUS GIZI 

DENGAN PRODUKTIVITAS PADA PENGRAJIN BATU BATA  

DESA BONTOBIRAENG KABUPATEN GOWA 

 

Persetujuan Menjadi Responden 

(Informed Consent) 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. Perkenalkan saya Fauziah Amin mahasiswi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang menyelesaikan tugas akhir dengan 

judul penelitian mengenai “Hubungan Antara Kebiasaan Sarapan dan Status Gizi dengan 

Produktivitas Kerja Pada Pengrajin Batu Bata Desa Bontobiraeng Kabupaten Gowa” 

Saya berharap Bapak/Ibu bersedia untuk menjadi responden penelitian ini, dimana akan 

dilakukan pengisian kuesioner dan wawancara yang terkait dengan penelitian. Semua 

informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya.  

Seluruh informasi yang akan didapatkan dari pengisian kuesioner ini, hanya akan 

dipergunakan untuk keperluan penelitian. Akhir kata saya ucapkan terimakasih kepada 

bapak/ibu untuk membantu dan berpartisipasi dalam penelitian ini. 

  

 

 

 

Bontobiraeng,  April 2019 

 

Peneliti  

 

 

 

Fauziah Amin   

  



 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN SARAPAN DAN STATUS GIZI 

DENGAN PRODUKTIVITAS PADA PENGRAJIN BATU BATA  

DESA BONTOBIRAENG KABUPATEN GOWA 

 

No. Kuesioner  : 

Pewawancara   : 

Tanggal Wawancara  : 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin : 

2. Tanggal Lahir  : 

4. Alamat   : 

 

 

*)Diisi oleh petugas 

Tinggi badan    : 

Berat badan    : 

Indeks masa tubuh (IMT)  : 

Status IMT    : 

 

B. Karakteristik Responden 

Usia    :  tahun 

Masa kerja   :  tahun 

 

C. Kebiasaan Sarapan 

Berapa kali anda makan di pagi hari (sarapan) dalam satu minggu terakhir? 

Jawab: 

a. Tidak pernah 

b. Jarang (< 3 kali/minggu) 

c. Sering (> 3 kali/minggu) 

d. Selalu (7 kali/minggu)



 

 

 

FORMULIR FOOD RECALL 

No. Kuesioner : 

Nama  :  

a. Hari Ini 

Waktu Jam 

Makan Jenis Makanan 

Bahan Makanan 

Uraian Bahan 

Makanan 

Jumlah 

(URT) 

Jumlah 

(Gram) 

Kalori 

Makan Pagi      

Selingan      

b. Kemarin 

Makan Pagi      

Selingan      

 2 Hari yang lalu 

Makan Pagi      

Selingan      

c. 3 Hari yang lalu 

Makan Pagi      

Selingan      

Keterangan: 

URT  = Ukuran Rumah Tangga (Gelas, Piring. Mangkok, Sendok Makan/Teh) 

Energi  = ………………..kkal 

 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PRODUKTIVITAS KERJA 

 

 

Kode 

Responden 

Jenis 

Kegiatan 

Waktu 
Total 

Waktu 

Jumlah 

Produksi 

Rata-rata 

hasil 

produksi/hari 

Ket. Mulai  Akhir 

        

        

        

        

        

        

        

        

 



 

 

 

Lampiran 2. Master Tabel 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur IMT 

Status 
Gizi 

Masa 
Kerja 

(Tahun) 

Lama 
Kerja 
(Jam) 

Kebiasaan 
Sarapan 

Nilai 
Energi 

dari 
Sarapan 

Status 
Energi 

dari 
Sarapan 

Jumlah Batu 
yang di cetak 

perhari 
Produktivitas 

1 DR L 50 24.61 Normal 29 4 Selalu 682 cukup 800 Tidak 

2 HN P 51 24.65 Normal 29 6 Selalu 515 cukup 500 Tidak 

3 SF P 27 17.98 Kurus 4 6 Selalu 171 tidak 400 Tidak 

4 RM P 35 17.85 Kurus 10 4 Selalu 690 cukup 750 Tidak 

5 MK L 52 22.49 Normal 20 4 Selalu 690 cukup 450 Tidak 

6 HJ P 45 20.93 Normal 5 9 Selalu 690 cukup 2200 Produktif 

7 AM P 44 21.16 Normal 12 5 Selalu 528 cukup 1200 Produktif 

8 HA P 40 21.05 Normal 20 4 Selalu 382 tidak 900 Tidak 

9 DA P 41 28.13 
Sangat 
Gemuk 

26 6 Selalu 682 cukup 1200 Produktif 

10 DRA P 61 18.90 Normal 30 6 Selalu 414 cukup 1600 Produktif 

11 KDP P 43 20.89 Normal 20 7 Selalu 679 cukup 1000 Produktif 

12 NS L 23 23.53 Normal 1 6 Selalu 300 tidak 650 Tidak 

13 NM P 33 22.11 Normal 1 7 Selalu 882 cukup 1100 Produktif 

14 RI P 30 23.80 Normal 9 6 Selalu 951 cukup 1500 Produktif 

15 HN P 54 20.08 Normal 29 4 Selalu 677 cukup 900 Tidak 

16 HD L 24 17.57 Kurus 5 5 Selalu 282 tidak 500 Produktif 

17 HAS P 36 21.63 Normal 20 6 Selalu 619 cukup 2000 Produktif 

18 RH P 37 20.81 Normal 4 8 Selalu 311 cukup 1600 Produktif 

19 SM P 36 28.89 
Sangat 
Gemuk 

4 5 Selalu 315 cukup 1400 Produktif 

20 RZ L 21 28.08 
Sangat 
Gemuk 

4 5 Selalu 486 cukup 1200 Produktif 

21 DM P 42 23.44 Normal 4 5 Selalu 323 cukup 1600 Produktif 

22 SP P 31 29.38 
Sangat 
Gemuk 

4 6 Selalu 762 cukup 1100 Produktif 

23 MS P 17 18.42 Normal 4 4 
Tidak 

Pernah 
0 tidak 500 Tidak 



 

 

 

24 AL L 19 24.49 Normal 1 3 Selalu 756 cukup 1000 Produktif 

25 HS P 33 24.56 Normal 1 6 
Tidak 

pernah 
0 tidak 1500 Produktif 

26 SPT L 58 24.22 Normal 4 3 Selalu 333 tidak 750 Tidak 

27 RW P 16 19.74 Normal 1 4 
Tidak 

pernah 
0 tidak 500 Tidak 

28 ID P 27 31.16 
Sangat 
Gemuk 

4 5 Selalu 582 cukup 1500 Produktif 

29 HM P 22 29.28 
Sangat 
Gemuk 

4 8 Selalu 534 cukup 3000 Produktif 

30 NH P 17 21.40 Normal 4 8 Selalu 495 cukup 1000 Produktif 

31 HY P 42 21.13 Normal 4 5 Selalu 321 tidak 700 Tidak 

32 MD P 39 26.31 Gemuk 8 5 Selalu 320 tidak 800 Tidak 

33 HM P 50 40.67 
Sangat 
Gemuk 

3 2 Selalu 705 cukup 300 Tidak 

34 DK P 51 26.75 Gemuk 1.5 5 Selalu 520 cukup 1000 Produktif 

35 AI P 47 22.97 Normal 20 7 Selalu 487 cukup 1100 Produktif 

36 NI P 15 22.01 Normal 2 4 Selalu 374 tidak 600 Tidak 

37 SM P 15 20.92 Normal 3 2 
Tidak 

pernah 
0 tidak 350 Tidak 

38 SL P 44 28.04 
Sangat 
Gemuk 

26 4 Selalu 559 cukup 700 Tidak 

39 NH P 40 28.62 
Sangat 
Gemuk 

20 5 Selalu 540 cukup 1000 Produktif 

40 DJ P 50 27.17 
Sangat 
Gemuk 

15 5 Selalu 673 cukup 1200 Produktif 

41 FI P 15 19.02 Normal 3 5 Selalu 255 tidak 600 Tidak 

42 HR P 33 27.83 
Sangat 
Gemuk 

2 7 Selalu 417 cukup 1000 Produktif 

43 MS L 38 24.24 Normal 15 5 Selalu 744 cukup 1000 Produktif 

44 HR L 18 18.73 Normal 5 3 
Tidak 

pernah 
0 tidak 1300 Produktif 



 

 

 

45 ST P 37 29.34 
Sangat 
Gemuk 

20 5 Selalu 525 cukup 1100 Produktif 

46 ER P 43 24.67 Normal 3 3 Selalu 696 cukup 600 Tidak 

47 MF L 15 15.93 
Sangat 
Kurus 

1 3 Selalu 319 tidak 500 Tidak 

48 SR P 15 15.31 
Sangat 
Kurus 

2 3 Selalu 226 tidak 300 Tidak 

49 PU P 15 14.67 
Sangat 
Kurus 

2 3 Selalu 221 tidak 700 Tidak 

50 NUR P 15 21.78 Normal 3 3 Selalu 289 tidak 600 Tidak 

51 SLH L 17 18.87 Normal 2 2 
Tidak 

pernah 
0 tidak 400 Tidak 

52 SHR L 48 23.44 Normal 30 6 Jarang 560 cukup 800 Tidak 

53 ILY P 27 30.48 
Sangat 
Gemuk 

10 4 
Tidak 

pernah 
0 tidak 1700 Produktif 

54 DL L 53 22.68 Normal 20 4 Jarang 336 tidak 800 Tidak 

55 MS L 23 21.19 Normal 2 6 Selalu 678 cukup 1000 Produktif 

56 BDG L 49 28.40 
Sangat 
Gemuk 

30 7 Selalu 683 cukup 2500 Produktif 

57 MM L 42 32.01 
Sangat 
Gemuk 

25 6 Selalu 622 cukup 2000 Produktif 

58 ER P 23 21.19 Normal 4 6 Selalu 612 cukup 800 Tidak 

59 ARW L 17 23.34 Normal 4 6 Selalu 658 cukup 800 Tidak 

60 IQ P 16 19.79 Normal 3 6 Selalu 710 cukup 700 Tidak 

61 MSU P 47 19.79 Normal 2 6 Selalu 696 cukup 1200 Produktif 

62 JUM P 39 27.06 
Sangat 
Gemuk 

10 4 Selalu 351 tidak 900 Tidak 

63 SHR L 38 23.44 Normal 10 5 Selalu 651 cukup 1200 Produktif 

64 NUR L 40 29.86 
Sangat 
Gemuk 

10 6 Selalu 278 tidak 900 Tidak 

65 JUS P 40 22.81 Normal 10 6 Selalu 536 cukup 1000 Produktif 

66 DL L 42 21.78 Normal 10 7 Selalu 532 cukup 1200 Produktif 



 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Gambar 1. Pengukuran Berat Badan dengan Timbangan 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
Gambar 2. Pengukuran Tinggi Badan dengan Microtoice Digital 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
Gambar 3. Proses Wawancara dan Pengisian Kuesioner 

Sumber: Data Primer, 2019 



 

 

 

 
Gambar 4. Proses Pencetakan Batu Bata 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
Gambar 5. Traktor yang digunakan untuk membuat adonan batu bata 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
Gambar 6. Adonan Batu Bata siap dicetak 

Sumber: Data Primer, 2019



 

 

 

Lampiran 4. Surat Izin Pengambilan Data Awal 

 



 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM UNHAS 

 



 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari UPT P2T-BKPMD 

 



 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Bupati Gowa 

 



 

 

 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Kecamatan Bontonompo 

 



 

 

 

Lampiran 9. Surat Pernyataan Selesai Meneliti 

 



 

 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KatProduktivitas .347 66 .000 .636 66 .000 

KatUmur .302 66 .000 .834 66 .000 

Jenis_Kelamin .433 66 .000 .587 66 .000 

Kat_MasaKerja .402 66 .000 .615 66 .000 

Kat_LamaKerja .330 66 .000 .743 66 .000 

Kat_StatusGizi .330 66 .000 .762 66 .000 

Kebiasaan_Sarapan .515 66 .000 .413 66 .000 

Kecukupan_EnergiSarapan .418 66 .000 .602 66 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KatProduktivitas KatUmur Jenis_Kelamin Kat_MasaKerja 

N 66 66 66 66 

Normal Parametersa,b Mean 1.52 2.58 1.68 1.62 

Std. Deviation .504 .993 .469 .489 

Most Extreme Differences Absolute .347 .302 .433 .402 

Positive .332 .183 .249 .277 

Negative -.347 -.302 -.433 -.402 

Test Statistic .347 .302 .433 .402 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kat_LamaKerja Kat_StatusGizi 

Kebiasaan_Sara

pan 

Kecukupan_Ene

rgiSarapan 

N 66 66 66 66 

Normal Parametersa,b Mean 1.64 2.18 3.62 1.65 

Std. Deviation .757 .605 .973 .480 

Most Extreme Differences Absolute .330 .330 .515 .418 

Positive .330 .330 .349 .261 

Negative -.200 -.276 -.515 -.418 

Test Statistic .330 .330 .515 .418 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 

 

Lampiran 11. Analisis Univariat 

Analisis Univariat 
 
Frequencies 

 
[DataSet1] D:\Semester 8\Bismillah Skripsi\Bismillah Analisis.sav 

 

Statistics 

kat_umur   

N Valid 66 

Missing 0 

kat_umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja 14 21.2 21.2 21.2 

Dewasa Muda 10 15.2 15.2 36.4 

Dewasa Madya 32 48.5 48.5 84.8 

Dewasa Akhir 10 15.2 15.2 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 21 31.8 31.8 31.8 

Perempuan 45 68.2 68.2 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

KategoriMasaKerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masa Kerja Baru 25 37.9 37.9 37.9 

Masa Kerja Lama 41 62.1 62.1 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

KatLamaKerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 6 jam 35 53.0 53.0 53.0 

Tepat 6 jam 20 30.3 30.3 83.3 



 

 

 

Lebih dari 6 jam 11 16.7 16.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

Kat_StatusGizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Kurus 3 4.5 4.5 4.5 

Kurus 4 6.1 6.1 10.6 

Normal 40 60.6 60.6 71.2 

Gemuk 2 3.0 3.0 74.2 

Sangat Gemuk 17 25.8 25.8 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

Kebiasaan_Sarapan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 7 10.6 10.6 10.6 

Jarang 2 3.0 3.0 13.6 

Selalu 57 86.4 86.4 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

cukupangizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 43 65.2 65.2 65.2 

Tidak Cukup 23 34.8 34.8 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

produktivitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak produktiv 32 48.5 48.5 48.5 

produktiv 34 51.5 51.5 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Lampiran 12. Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat 

KatUmur * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

KatUmur Remaja Count 12 2 14 

% within KatUmur 85.7% 14.3% 100.0% 

Dewasa Muda Count 4 6 10 

% within KatUmur 40.0% 60.0% 100.0% 

Dewasa Madya Count 9 23 32 

% within KatUmur 28.1% 71.9% 100.0% 

Dewasa Akhir Count 7 3 10 

% within KatUmur 70.0% 30.0% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within KatUmur 48.5% 51.5% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Interval by Interval Pearson's R .228 .119 1.876 .065c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .186 .130 1.514 .135c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Jenis_Kelamin * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Jenis_Kelamin Laki-laki Count 12 9 21 

% within Jenis_Kelamin 57.1% 42.9% 100.0% 

Perempuan Count 20 25 45 

% within Jenis_Kelamin 44.4% 55.6% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within Jenis_Kelamin 48.5% 51.5% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 



 

 

 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .118 .122 .966 .334 

Spearman Correlation .118 .122 .953 .344c 

Interval by Interval Pearson's R .118 .122 .953 .344c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Kat_MasaKerja * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Kat_MasaKerja Masa Kerja Baru Count 18 7 25 

% within Kat_MasaKerja 72.0% 28.0% 100.0% 

Masa Kerja Lama Count 14 27 41 

% within Kat_MasaKerja 34.1% 65.9% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within Kat_MasaKerja 48.5% 51.5% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .367 .114 3.189 .001 

Spearman Correlation .367 .114 3.160 .002c 

Interval by Interval Pearson's R .367 .114 3.160 .002c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Kat_LamaKerja * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Kat_LamaKerja Kurang dari 6 jam Count 24 11 35 

% within Kat_LamaKerja 68.6% 31.4% 100.0% 

6 jam Count 8 12 20 

% within Kat_LamaKerja 40.0% 60.0% 100.0% 

Lebih dari 6 jam Count 0 11 11 

% within Kat_LamaKerja 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within Kat_LamaKerja 48.5% 51.5% 100.0% 

 



 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .463 .092 4.821 .000 

Spearman Correlation .485 .097 4.442 .000c 

Interval by Interval Pearson's R .499 .086 4.604 .000c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Kat_StatusGizi * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Kat_StatusGizi Kurus Count 7 0 7 

% within Kat_StatusGizi 100.0% 0.0% 100.0% 

Normal Count 20 20 40 

% within Kat_StatusGizi 50.0% 50.0% 100.0% 

Gemuk Count 5 14 19 

% within Kat_StatusGizi 26.3% 73.7% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within Kat_StatusGizi 48.5% 51.5% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .370 .097 3.570 .000 

Spearman Correlation .383 .102 3.321 .001c 

Interval by Interval Pearson's R .395 .097 3.435 .001c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kebiasaan_Sarapan * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Kebiasaan_Sarapan tidak pernah Count 4 3 7 

% within 

Kebiasaan_Sarapan 
57.1% 42.9% 100.0% 

Jarang Count 2 0 2 

% within 

Kebiasaan_Sarapan 
100.0% 0.0% 100.0% 

Selalu Count 26 31 57 

% within 

Kebiasaan_Sarapan 
45.6% 54.4% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within 

Kebiasaan_Sarapan 
48.5% 51.5% 100.0% 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .135 .118 1.107 .268 

Spearman Correlation .136 .120 1.100 .275c 

Interval by Interval Pearson's R .122 .121 .982 .330c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Kecukupan_EnergiSarapan * KatProduktivitas Crosstabulation 

 

KatProduktivitas 

Total Tidak Produktif Produktif 

Kecukupan_EnergiSarapan Tidak Cukup Count 20 3 23 

% within 

Kecukupan_EnergiSarapan 
87.0% 13.0% 100.0% 

Cukup Count 12 31 43 

% within 

Kecukupan_EnergiSarapan 
27.9% 72.1% 100.0% 

Total Count 32 34 66 

% within 

Kecukupan_EnergiSarapan 
48.5% 51.5% 100.0% 

 

 



 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standardized 

Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b .563 .096 5.448 .000 

Spearman Correlation .563 .096 5.450 .000c 

Interval by Interval Pearson's R .563 .096 5.450 .000c 

N of Valid Cases 66    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 
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